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Abstrak

Penelitian ini menganalisis pengaruh Tingkat Pengembalian Aset (ROA), umur
perusahaan, dan Tingkat Utang (DER) terhadap praktik penghindaran pajak (tax
avoidance) pada perusahaan sektor properti dan real estate yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia (BEI) periode 2019-2023. Dengan pendekatan kuantitatif dan analisis regresi
data panel, sampel terdiri dari 13 perusahaan (65 observasi). Hasil menunjukkan bahwa
ROA, umur perusahaan, dan DER tidak berpengaruh signifikan secara parsial, namun
secara simultan ketiga variabel berpengaruh signifikan. Temuan ini mengindikasikan
perlunya pertimbangan faktor kontekstual lain dalam praktik penghindaran pajak.
Penelitian ini berkontribusi pada literatur akuntansi perpajakan dengan fokus spesifik
pada sektor properti serta rekomendasi bagi regulator untuk meningkatkan transparansi
kebijakan pajak.

Kata Kunci: Penghindaran pajak; ROA; umur perusahaan; tingkat utang; sektor

properti.

Abstract

This study examines the influence of Return on Assets (ROA), company age, and Debt-
to-Equity Ratio (DER) on tax avoidance practices in property and real estate
companies listed on the Indonesia Stock Exchange (IDX) from 2019 to 2023. Using a
quantitative approach with panel data regression analysis, the research analyzed 13
companies (65 observations). Results indicate that ROA, company age, and DER do
not significantly affect tax avoidance individually, but collectively show a significant
influence. The study highlights the complexity of tax avoidance determinants and
suggests the need for further exploration of contextual factors. This research
contributes to tax accounting literature by focusing on the property sector and provides
insights for policymakers to enhance tax transparency.

Keywords: Tax avoidance; ROA; company age; debt ratio; property sector

525


mailto:irfimulyataqwa@gmail.com
mailto:lathiyfahifa16@gmail.com
mailto:novitapuspasari2@gmail.com
mailto:safaatunnisa@gmail.com
mailto:safaatunnisa@gmail.com
mailto:syahidahnurul@gmail.com
mailto:syahidahnurul@gmail.com
mailto:syahidahnurul@gmail.com
mailto:triianelly2001@gamial.com
mailto:dosen00869@unpam.ac.id

PROSIDING PEKAN ILMIAH MAHASISWA (PIM) p-ISSN 2774-3888
Program Studi Sarjana Akuntansi Universitas Pamulang e-ISSN 2798-0707
Vol. 5 No. 2 (2025)

PENDAHULUAN
Latar Belakang Penelitian

Pajak memiliki peran penting sebagai sumber pendapatan negara dan alat pengatur
ekonomi. Menurut (Santiko Vidiarto & Cahyani, 2024), fungsi pajak bersifat budgetair
(sumber keuangan) dan regulatif (mengatur kewajiban). Dengan pajak, pemerintah
membiayai pembangunan nasional dan kesejahteraan rakyat. Sebagai subjek
pajak, setiap perusahaan bertanggung jawab membayar pajak sesuai peraturan. Namun
perusahaan cenderung meminimalkan beban ini demi memaksimalkan laba dan nilai
perusahaan.

Dalam praktiknya, penghindaran pajak (tax avoidance) menjadi salah satu strategi
legal untuk menurunkan pembayaran pajak dan meningkatkan profitabilitas. Data
menunjukkan Indonesia kehilangan penerimaan pajak signifikan akibat praktik ini.
Berdasarkan penelitian (Santiko Vidiarto & Cahyani, 2024), ditemukan bahwa Tax
Justice Network melaporkan kerugian hingga Rp 68,7 triliun akibat penggelapan dan
penghindaran pajak oleh dunia usaha pada 2020. Dengan demikian, walaupun
perpajakan sangat penting bagi pembangunan, praktik penghindaran pajak oleh
perusahaan mengganggu penerimaan negara.

Kasus-kasus nyata lainnya juga mencerminkan terdapat kegiatan penghindaran
pajak. Dalam penelitiannya (Febriyanto et al., 2024) melaporkan bahwa PT Coca-Cola
Indonesia diduga mengurangi pembayaran pajak sekitar Rp 29,24 miliar (periode
2010-2013) dengan membebankan biaya iklan tinggi sehingga menurunkan dasar
pengenaan pajak. Demikian pula, dalam laporan (McGibbon, 2019) terungkap PT
Adaro Energy Tbk terlibat skema transfer pricing melalui anak usaha Singapura,
sehingga pengelolaan laba mengakibatkan kekurangan pembayaran pajak sekitar
Rp 1,75 triliun (2009-2017). Dari kedua kasus tersebut, masih banyak kasus yang
menunjukkan kondisi perusahaan di Indonesia memanfaatkan celah hukum untuk
menurunkan beban pajak.

Berkaitan dengan penghindaran pajak, terdapat beberapa faktor yang dapat
mempengaruhi perusahaan untuk melakukan penghindaran pajak, diantaranya tingkat
pengembalian aset, umur perusahaan dan tingkat utang. Tingkat pengembalian aset
merupakan rasio profitabilitas yang menunjukkan persentase keuntungan yang
diperoleh oleh perusahaan sehubungan dengan keseluruhan sumber daya atau rata-rata
jumlah aset (Adnan & Iradianty, 2018). Semakin tinggi tingkat pengembalian aset,
maka semakin efektif aset perusahaan yang dikelola untuk menghasilkan keuntungan.
Secara teori, perusahaan dengan tingkat pengembalian aset yang tinggi berpotensi
dalam melakukan perencanaan pajak untuk menurunkan beban pajaknya. Hal ini
didukung oleh hasil penelitian yang dilakukan oleh (Monicca & Wi, 2023) dan
(Dwiyanti & Jati, 2019) yang menyatakan bahwa tingkat pengembalian aset
berpengaruh terhaadap penghindaran pajak. Namun penelitian lain menemukan hasil
yang berbeda (Kurniawan & Herijawati, 2022) dan (Zalukhu & Aprilyanti, 2021)
melaporkan bahwa tingkat pengembalian aset tidak berpengaruh terhadap
penghindaran pajak. Dengan kata lain, literatur belum konsisten karena ada yang
mendukung tingkat pengembalian aset mendorong penghindaran pajak dan ada yang
membantahnya.

Umur Perusahaan merupakan seberapa lama perusahaan tersebut berdiri dan dapat
bertahan di BEI (Triyanti et al., 2020). Perusahaan yang sudah lama berdiri lebih
banyak memiliki pengalaman dan sumber daya dalam menyusun strategi pajak yang
efisien, sehingga berpotensi lebih besar untuk menghindari pajak dibandingkan
perusahaan yang baru berdiri. Hal ini didukung oleh hasil penelitian yang dilakukan
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oleh (Silvia, 2017) dan (Vani et al., 2025) yang menyatakan bahwa umur
perusahaan berpengaruh terhaadap penghindaran pajak. Namun penelitian lain
menemukan hasil yang berbeda (Honggo & Marlinah, 2019) dan (Widodo & Angraini,
2024) melaporkan bahwa umur perusahaan tidak berpengaruh terhadap penghindaran
pajak. Dengan demikian, meski teori menyatakan pengalaman jangka panjang dapat
mempermudah penghindaran pajak, bukti empiris tentang umur perusahaan masih
beragam dan belum konklusif.

Tingkat utang merupakan rasio yang menandakan adanya besarnya modal
eksternal yang digunakan untuk melakukan aktivitas operasinya. Perusahaan yang
memiliki struktur modal tinggi berbasis utang akan memperoleh beban bunga yang
dapat dikurangkan dari laba kena pajak, yang secara otomatis menurukan besaran pajak
terutang. Hal ini didukung oleh hasil penelitian yang dilakukan oleh (Hermawati &
Wardhani, 2024) dan (Nabilah & Sordaryono, 2025) yang menyatakan bahwa tingkat
utang berpengaruh terhaadap penghindaran pajak. Namun penelitian lain menemukan
hasil yang berbeda (R. Handayani, 2018) dan (Mellisyah, 2023) melaporkan bahwa
umur perusahaan tidak berpengaruh terhadap penghindaran pajak. Dengan kata lain,
literatur belum konsisten karenaa ada yang mendukung tingkat utang mendorong
penghindaran pajak dan ada yang membantahnya.

Penelitian ini berbeda dengan penelitian sebelumnya karena secara khusus
memfokuskan kajian pada sektor property & real estate, yang memiliki karakteristik
unik dalam struktur aset, pengelolaan utang, dan strategi perencanaan pajak. Sementara
sebagian besar penelitian terdahulu cenderung meneliti perusahaan dari berbagai sektor
secara umum, penelitian ini memberikan fokus sektoral yang lebih spesifik untuk
memperoleh hasil yang lebih relevan dan mendalam. Selain itu, penelitian ini
menggabungkan tiga variabel utama secara simultan yaitu tingkat pengembalian aset,
umur perusahaan, dan tingkat utang untuk menganalisis pengaruhnya terhadap
penghindaran pajak dalam satu model analisis yang komprehensif. Dengan
menggunakan data terbaru dan periode observasi yang cukup panjang, penelitian ini
diharapkan dapat mengisi kesenjangan dalam literatur serta memberikan kontribusi
empiris yang bermanfaat bagi pembuat kebijakan dan pelaku industri di sektor property
& real estate.

Rumusan Masalah

Berdasarkan paparan diatas maka rumusan masalah adalah sebagai berikut :
1.  Apakah tingkat pengembalian aset berpengaruh terhadap penghindaran pajak ?
2. Apakah umur perusahaan berpengaruh terhadap penghindaran pajak ?
3. Apakah tingkat utang berpengaruh terhadap penghindaran pajak ?

Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah diatas maka tujuan penelitian sebagai berikut:
1. Untuk menguji dan memberi bukti empiris pengaruh tingkat pengembalian aset
terhadap penghindaran pajak ?
2. Untuk menguji dan memberi bukti empiris pengaruh umur perusahaan terhadap
penghindaran pajak ?
3. Untuk menguji dan memberi bukti empiris pengaruh tingkat utang terhadap
penghindaran pajak ?
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Manfaat Penelitian

Tujuan penelitian di atas diharapkan akan memberi manfaat setelah penelitian selesai.
Adapun Manfaat yang diharapkan dari penelitian ini adalah sebagai berikut :

1. Manfaat Teoritis

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi untuk Ilmu Akuntansi dan

Perpajakan dengan melakukan analisis empiris mengenai faktor-faktor yang

mempengaruhi praktik penghindaran pajak perusahaan. Penelitian ini menguji

pengaruh tingkat pengembalian aset, umur perusahaan dan tingkat utang secara
bersamaan terhadap perilaku penghindaran pajak, sehingga dapat menambah
wawasan mengenai hubungan antara kinerja keuangan, karakteristik perusahaan dan
strategi perpajakan. Selain itu, penelitian ini dapat menyediakan landasan teoritis
bagi pengembangan model-model baru terkait kebijakan pajak perusahaan
berdasarkan kombinasi variabel yang diteliti.

2. Manfaat Praktis

1) Bagi Manager Perusahaan, penelitian ini dapat membantu manajer dalam
menyeimbangkan upaya peningkatan kinerja perusahaan dengan kewajiban
perpajakan, sehingga kebijakan perusahaan dapat disusun lebih tepat sasaran.

2) Bagi Peneliti Selanjutnya, penelitian ini dapat dijadikan sebagai awalan untuk
eksplorasi lebih lanjut mengenai deteminan penghindaran pajak. Temuan dan
metodologi penelitian ini juga dapat dijadikan referensi pengembangan studi
berikutnya yang menggabungkan variabel baru, sampel perusahaan yang berbeda
atau pendekatan analisis yang lebih mendalam.

TINJAUAN PUSTAKA
Landasan Teori

Teori Agensi (Joni & Gunawan, 2021) menjelaskan konflik kepentingan antara
manajemen dan pemilik dalam pengelolaan pajak. Penelitian terdahulu (Widiayani et
al., 2019; Mellisyah, 2023) menunjukkan hasil beragam terkait pengaruh ROA, umur
perusahaan, dan DER.

Hipotesis
H1: ROA berpengaruh positif terhadap tax avoidance.
H2: Umur perusahaan berpengaruh positif terhadap tax avoidance.
H3: DER berpengaruh negatif terhadap tax avoidance.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan data kuantitatif sekunder
yang dianalisis secara statistik. Karena tujuan penelitian ini adalah menguji pengaruh
rasio (ROA), umur perusahaan, dan tingkat utang terhadap tingkat penghindaran pajak,
teknik analisis yang tepat adalah regresi data panel. Regresi data panel cocok digunakan
karena data penelitian berupa gabungan cross-section (beberapa perusahaan) dan time-
series (periode tahun tertentu). Metode ini memungkinkan memodelkan pengaruh
variabel bebas terhadap variabel terikat sekaligus mengatasi variabilitas antar-entitas
dan waktu.
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Tempat dan Waktu Penelitian

Obyek penelitian adalah perusahaan sektor properti dan real estate yang terdaftar
di Bursa Efek Indonesia (BEI) periode tahun 2018-2023. Data diperoleh dari laporan
keuangan (laporan laba rugi dan neraca) masing-masing perusahaan yang dapat diakses
melalui situs resmi BEI dan situs perusahaan. Waktu pelaksanaan penelitian dimulai
dari bulan Maret 2025 dan diharapkan dapat selesai di bulan Mei 2025.

Operasional Variabel Penelitian

1. Penghindaran Pajak (7ax Avoidance)
Didefinisikan sebagai upaya perusahaan meminimalkan kewajiban pajak secara
legal dengan memanfaatkan celah peraturan perpajakan. Secara empiris, fax
avoidance diukur dengan Effective Tax Rate (ETR), yaitu rasio beban pajak terhadap
laba sebelum pajak. Semakin rendah nilai ETR, semakin tinggi indikasi bahwa
perusahaan melakukan penghindaran pajak. Rumus perhitungan ETR adalah :

Beban Pajak Penghasilan
ETR =

Laba Sebelum Pajak

2. Tingkat Pengembalian Aset (ROA)
Tingkat pengembalian aset (ROA) merupakan rasio yang mengukur efisiensi
perusahaan dalam menghasilkan laba dari total aset yang dimiliki. ROA dihitung
sebagai rasio laba bersih setelah pajak terhadap total aset (atau rata-rata aset).
Semakin tinggi ROA, semakin efisien perusahaan menggunakan aset untuk
menghasilkan keuntungan. Rumus perhitungan ROA adalah :

Laba Bersih Setelah Pajak
ROA =
Total Aset

3. Umur Perusahaan
Umur perusahaan diukur berdasarkan lama perusahaan berdiri atau lama tercatat di
BEI, yaitu selisih antara tahun laporan keuangan dengan tahun pendirian atau
pencatatan saham. Umur perusahaan mencerminkan pengalaman perusahaan dalam
operasi bisnis. Perusahaan yang lebih lama berdiri diasumsikan memiliki
pengetahuan dan praktik manajemen yang lebih mapan, termasuk dalam hal
kebijakan perpajakan. Rumus perhitungan umur perusahaan adalah:

Age = Tahun Laporan Keuangan — Tahun Berdiri

4. Tingkat Utang (DER)
Tingkat utang (DER) yaitu perbandingan total kewajiban/utang terhadap total aset
perusahaan. Rasio ini menunjukkan sejauh mana aset perusahaan dibiayai oleh pihak
kreditur. Peningkatan rasio utang berarti perusahaan menggunakan lebih banyak
pembiayaan eksternal, sehingga beban bunga tinggi yang dapat dimanfaatkan untuk
mengurangi laba kena pajak. Rumus perhitungan DER adalah :

Total Utang

DER =
Total Aset
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Populasi dan Sampel
Populasi
Menurut Sugiyono, P. D. (2019), populasi adalah wilayah generalisasi penelitian

yang meliputi objek atau subjek yang menjadi sumber kesimpulan. Populasi penelitian
ini adalah seluruh perusahaan sektor properti dan real estate yang terdaftar di Bursa
Efek Indonesia periode 2018-2023.
Sampel

Sampel penelitian adalah bagian dari populasi yang dipilih untuk dianalisis guna
mewakili keseluruhan populasi. Dalam penelitian ini, teknik pengambilan sampel
menggunakan purposive sampling, yaitu penentuan sampel berdasarkan kriteria
tertentu. Menurut Sugiyono (2019), purposive sampling adalah teknik penentuan
sampel dengan pertimbangan tertentu; pengambilan sampel didasarkan pada kriteria
yang telah dirumuskan sebelumnya oleh peneliti. Kriteria dalam pengambilan sampel
dalam penelitian ini, diantaranya : Perusahaan yang terdaftar di sektor property atau
real estate selama tahun 2018 — 2023.
1. Menyajikan laporan keuangan tahunan lengkap untuk setiap tahunnya dan tidak

mengalami kerugian selama periode pengamatan yaitu tahun 2018 — 2023.
2. Status perusahaan aktif selama peiode pengamatan.

Teknik Pengumpulan Data

Data yang digunakan berupa data sekunder, yaitu data keuangan perusahaan.
Sumber data utama adalah laporan keuangan tahunan (annual report) perusahaan serta
data sekunder dari situs resmi Bursa Efek Indonesia (BEI). Laporan keuangan diperoleh
dari website BEI atau website resmi perusahaan. Semua variabel diukur menggunakan
data akuntansi yang dicantumkan dalam laporan keuangan dan dihitung sesuai rumus
pengukurannya.

Teknik Analisi Data
Teknik analisis data dalam penelitian ini bertujuan untuk menguji dan menganalisis
pengaruh tingkat pengembalian aset, umur perusahaan, dan tingkat utang terhadap
penghindaran pajak di sektor property dan real estate. Analisis dilakukan melalui
beberapa tahapan sebagai berikut:
1. Pemilihan model regresi panel
2. Uji kesesuaian model
3. Uji asumsi klasik
4. Uji statistik deskriptif untuk menggambarkan karakteristik data.
5. Pengujian regresi linear berganda untuk menguji hipotesis secara simultan dan
parsial.
6. Uji F, uji T, dan uji koefisien determinasi untuk mengetahui pengaruh dan
kekuatan model.
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HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Hasil Uji T

Tabel 4.1 : Hasil Uji T

Dependent Variable Y

Method: Panel EGLS {Cross-section random effects)
Date: 05/31/25 Time: 11:59

Sample: 2019 2023

Periods included: 5§

Cross-sections included: 13

Total panel (balanced) observations: 85

Swamy and Arora estimator of component variances

Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.

Cc 0.196752 0.130954 1.502446 0.1381
x1 -1.202271 0.715881 -1.679428 0.0982
X2 -0.002193 0.003758  -0.583478 05617
X3 0.150680 0.088939 1.694200 0.0953

Berdasarkan hasil uji t (parsial), diperoleh informasi sebagai berikut:

1.

Tingkat Pengembalian Aset (X1) dengan nilai probabilitas = 0,0982 > 0,05, t-
statistik =-1,679428. Dapat disimpulkan bahwa tingkat pengembalian aset tidak
berpengaruh signifikan terhadap penghindaran pajak. Hasil penelitian ini
bertolak belakang dengan hipotesis diawal penelitian (H1).

2. Umur Perusahaan (X2) dengan nilai probabilitas = 0,5617 > 0,05, t-statistik = -
0,583478. Dapat disimpulkan bahwa umur perusahaan tidak berpengaruh
signifikan terhadap penghindaran pajak. Hasil penelitian ini bertolak belakang
dengan hipotesi diawal penelitian (H2).

3. Tingkat Utang (X3) dengan nilai probabilitas = 0,0953 > 0,05, t-statistik =
1,694200. Dapat disimpulkan bahwa tingkat utang tidak berpengaruh signifikan
terhadap penghindaran pajak. Hasil penelitian ini bertolak belakang dengan
hipotesi diawal penelitian (H3).

Pembahasan

Temuan bertolak belakang dengan hipotesis, menunjukkan perlunya
pertimbangan variabel moderasi seperti ukuran perusahaan atau kebijakan audit.

KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Dari hasil analisa yang dilakukan menyimpulkan sebagai berikut :

1. Tidak terdapat pengaruh signifikan antara tingkat pengembalian aset terhadap
penghindaran pajak yang diartikan tingkat pengembalian aset tidak memiliki
hubungan secara langsung terhadap naik turunnya aktivitas penghindaran pajak.

2. Tidak terdapat pengaruh signifikan antara umur perusahaan terhadap penghindaran
pajak yang diartikan umur perusahaan tidak memiliki hubungan secara langsung
terhadap naik turunnya aktivitas penghindaran pajak.

3. Tidak terdapat pengaruh signifikan antara tingkat utang terhadap penghindaran
pajak yang diartikan tingkat utang tidak memiliki hubungan secara langsung
terhadap naik turunnya aktivitas penghindaran pajak.

4. Terdapat pengaruh antara variabel independent yaitu tingkat pengembalian aset,
umur perusahan dan tingkat utang secara simultan terhadap variabel dependen
yaitu penghindaran pajak.

Saran
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Bagi peneliti selanjutnya disarankan untuk memperluas jumlah sampel dan periode
penelitian agar analisis lebih representatif dan mencakup tren jangka panjang. Selain
itu, penelitian mendatang hendaknya menambahkan variabel independen lain (misalnya
ukuran perusahaan, kebijakan dividen, dan kualitas audit) untuk mendapatkan
pemahaman yang lebih komprehensif tentang faktor-faktor yang memengaruhi
penghindaran pajak.

Bagi perusahaan dan pemangku kepentingan penting untuk meningkatkan
transparansi perpajakan perusahaan dalam rangka mencegah penghindaran pajak.
Transparansi semacam ini diidentifikasi sebagai langkah krusial dalam memerangi
praktik penghindaran pajak. Selain itu, kebijakan dan pengawasan pajak sebaiknya
mempertimbangkan berbagai faktor kontekstual perusahaan (misalnya ukuran dan
struktur kepemilikan), sesuai dengan rekomendasi agar regulasi menargetkan
peningkatan transparansi dan akuntabilitas perpajakan perusahaan. Dengan demikian,
upaya peningkatan transparansi pajak dan pengawasan yang lebih menyeluruh dapat
membantu meminimalkan risiko penghindaran pajak di masa depan.
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